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Penggunaan dan ¥
Pemberantasan Tinc

Kasus Tindak Pidana Korupsi banyak aifakuian ) da-Kail eiu nseorang untuk
mengelola harta kekayaan atau keuangan negara. Pen \,unq«apm] kasus indak p!ddllu mnu,, refatii suli karena pada umumnya tindak
pidana korupsi dilakukan secara sistematis aan tersembuinyi dengan modus rekayasa ualam iransaksi keuagan. Un/uk pembuktiannya

harus dengan bukti yang nyata, yaitu terpenuhinya unsur perbuatan melawan hukum oleh seseorang, menguntungkan diri sendiri dan
atau orang lain serta adanya kerugian keuangan negara. Oleh karena itu untuk membantu dan memudahkan Aparat Penegak Hukum
(APH) dalam pengungkapannya diperlukan metodologi pemanfaatan ilmu audit forensik yang dilakukan oleh auditor yang memiliki
kompetensi audit forensik, sehingga dapat terungkapnya dugaan penyimpangan dalam pengelolaan keuangan negara yang berindikasi
tindak pedana korupsi, sebab-sebab hakiki penyimpangan, pihak-pihak yang terkait serta jumlah kerugian keuangan negara yang
ditimbulkan oleh perbuatan pelaku yang berindikasi tindak pidana korupsi.

Buku ini membahas mengenai kompetensi yang harus dimiliki seorang auditor, pengertian audit forensik, ‘penggunaan audit forensik
dalam pemberantasan tindak pidana korupsi. Disamping itu juga dibahas mengenai pemberian keterangan ahli oleh auditor forensik
kepada penyidik maupun di sidang pengadilan perkara tindak pidana korupsi.
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TENTANG PENULIS

pr.H.Amrizal Sutan Kayo, SE.MM.M.AKk, Ak.CFE,CFrA, Lahir di Solok Sumatra B
1959. Agama Islam. Lulus Diploma III Akuntansi di Sckolah Tinggi Akuntansi Ne a*:;“‘(;nggal 12 Agustus
Keuangan Jakarta (1981), Sarjana Akuntansi (SE) di STIE YPUP Ujung Pandang (gxt;a? L g:“ ™) Departemen
pmfcssmnal Akuntan (Ak) setelah lulus Ujian Nasional Akuntan (UNA) Profesi di PPA [5 viemperoleh gelar
(1992), Magister Manajemen (MM) di STIE Institute Pengembangan Wirausaha Induncsir:v""rf“as Indonesia
Memperoleh bea siswa dari Y.A.I. menyelesaikan Program Pascasarjana Magister Akuntansi (M Akakaﬂa (1995).
(2005) dan Doktor Ilmu Manajemen (Dr) di Universitas Persada Indonesia YAI Jakarta (Lulus ujia-n t;,-::t:: :En'g!'ml
ga

13 Desember 2011 dan Ujian Terbuka/Promosi Doktor tanggal 16 Maret 2012) dengan predicat Cum Laude

Penulis berhasil menyelesaikan pendidikan dan pelatihan dibidang keahlian audi

: 1t ke
memperoleh C‘er‘nﬁed Fraud Examiner (CFE) dari Association Certified Fraud Examiners {ACFE‘;ULTSEI?: Ud';:
(2002) dan Cerrified Forensic Audit (CFrA) dari Lembaga Sertifikasi Profesi Audit Forensik (LSPAF) Jakarta
(2012).

_Memuilai Karir sebagai auditor di Depkeu -Direlfturat_ Jenderal Pengawasan Keuangan Negara (DJPKN)
Kanwil VI Ujung Pandang pada 18 Agustus 1981 sebagai auditor anggota tim. Bulan Juni 1983 bergabung dengan
Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) Perwakilan Sulawesi Selatan sebagai Pengawas Keuangan
dan Pembangunan pada Anggaran Rutin dan Proyek-Proyek APBN/APBD, Proyek Bantuan Luar Negeri dan Badan
Usaha Milik Negara dan Badan Usaha Milik Daerah di Wilayah Indonesia Timur. Bulan Agustus 1989 dimutasi ke
BPKP Perwakilan DKI Jakarta 1 sebagai Auditor Ahli Muda peran Ketua Tim. Bulan Februari 2001 diangkat
sebagai Kepala Seksi Pengawasan PRPTE Wilayah II di Direktorat Pengawasan BUMN/BUMD Deputi Bidang
Pengawasan BUMN/BUMD BPKP Pusat, Bulan Juni 2011 diangkat sebagai Pengendali Teknis di Deputi
Pengawasan Polsoskam BPKP Pusat, Bulan September 2011 dimutasi ke Deputi Bidang Investigasi BPKP Pusat
sebagai Auditor Ahli Madya peran Pengendali Teknis. Tanggal 30 Juni 2006 dengan SK Kepala BPKP No.KEP-
674/K/SU/2006 diangkat sebagai Kepala Sub Direktorat Investigasi BUMD, Direktorat Pengawasan Investigasi
BUMN/BUMD pada Deputi Bidang Investigasi di Jakarta. Selama bertugas di Deputi Bidang Investigasi, cukup
banyak kasus-kasus besar tindak pidana korupsi yang terjadi di lingkungan BUMN/BUMD, Perbankan dan BUL
yang ditangani mulai dari audit investigative, audit dalam rangka menghitung kerugian keuangan Negara sampai
dengan memberikan Keterangan Ahli disidang pengadilan perkara tindak pidana korupsi. Selanjutnya dengan SK
Kepala BPKP No.KEP-777/K/SU/2010 tanggal 20 September 2010 penulis di mutasikan ke Perwakilan BPKP
Provinsi Riau dan tanggal 18 Oktober 2010 dilantik sebagai Kepala Bidang Investigasi pada Perwakilan BPKP
Provinsi Riau. Selama 10 bulan di Perwakilan BPKP Provinsi Riau juga telah menangani beberapa kasus tll_ldnlﬁ
pidana korupsi yang terjadi di wilayah Provinsi Riau . Tidak lama bertugas di Provinsi Riau kembali diben
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: SU/2011 tanggal 16 Agustus

kepercayaan oleh Pimpinan BPKP dan dengan SK Kepala BPKP R KEP::: 3I‘;:'ﬂll‘i:ii-lntiI-c dan diambil sumpahnya
2011 diangkat sebagai Kepala Perwakilan BPKP Provinsi Gorontalo yang peLs d tanggal 19 Agustus 2011 dan
oleh Kepala BPKP Prof. Mardiasmo, Ak.Phd.MSc di BPKP Pusat St kzmbali oleh Gubernur Gorontalo
kemudian sesuai dengan PP No. 19 Tahun 2010 dilantik dan diambil sumpahnyagﬁll di Kantor Gubernur Provinsi
gr. Gusnar Isma%l selaku wakil pemerintah didaerah pada +tar'lg_gal 6. Olgﬂbﬂ;a sejak tahun 1992 mengasuh mata
orontalo. Penulis juga sebagai dosen tetap di Yayasan Adiministrasi lﬂM;‘;‘:gcmcnt Control System. Sebelum di
mata pelajaran Audit

Eﬂ:::- fluditing, Akuntansi Manajemen, Sistim Informasi Akuntansi, VSRR 0 o,
! ke Perwakilan BPKP Provinsi Riau, penulis juga ditugaskan ::1": POLRI Megamendung, Pusdiklat

Investigati - e . ;
gatif dan Audit Forensik di Pusdiklatwas BPKP, Pusdiklat Bares i orsen Forensik sejak tahun 2010,

;:ejnll‘_“f“" Agung di Ragunan. Penulis juga scbagai salah seorang Assesso
enulis juga aktif sebagai penulis artikel di Majalah Warta Pengawasan.
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